BAB IV
HASIL PENELITIAN

Penelitian yang berjudul “Gambaran status gizi pada pada anak usia
prasekolah di kelurahan Airtiris kecamatan Kampar wilayah kerja Puskesmas Kampar
tahun 2019” dilakukan pada tanggal 16 sampai dengan 24 Agustus 2019. Sampel
penelitian ini adalah anak usia 3-5 tahun yang berada di kelurahan Airtiris dengan
jumlah sampel sebanyak 77 orang anak. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan
pengukuran berat badan dan tinggi badan untuk menentukan status gizi pada anak

prasekolah. Analisa yang digunakan adalah analisa univariat Analisa Univariat

1. Karakteristik anak

Analisa univariat dalam penelitian ini adalah usia, jenis kelamin,

urutan anak, jumlah saudara.
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi anak berdasarkan umur,jenis kelamin,

urutan anak.

No Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia Anak
1 3 tahun 32 41,6
2 4 tahun 28 36,4
3 5 tahun 17 22,1
Total 77 100,0
Jenis kelamin
1 Laki-laki 31 40,3
2 Perempuan 46 59,7
Total 77 100,0
Urutan Anak
1 Pertama 29 37,7
2 Kedua 23 29,9
3 Ketiga 16 20,8
4 Keempat 5 6,5
5 Kelima 3 3,9
6 Keenam 1 1,3
Total 77 100.0

Sumber: Kuesioner Penelitian

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa hampir setengah responden

berusia 3 tahun yaitu 32 orang anak (41,6%), sebagian besar anak

berjenis kelamin perempuan yaitu 46 orang anak (59,7%), kemudian

anak yang menjadi responden terbanyak adalah anak pertama yaitu

sebanyak 29 orang anak (37,7%).

Karakteristik Ibu

Analisa univariat dalam penelitian ini adalah usia ibu, pekerjaan

ibu dan pendidikan ibu, dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden usia ibu, pekerjaan ibu dan

pendidikan ibu
No Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia Ibu
1 21-30 tahun 27 35,1
2 31-40 tahun 42 54,5
41-50 tahun 8 10,4
Total 77 100,0
Pekerjaaan Ibu
1 Petani/ Buruh 2 2,6
2 Wiraswasta/ Wirausaha 17 22,1
3 PNS/Karyawan 14 18,2
4 IRT 44 57,1
Total 77 100,0
Pendidikan Ibu
1 SD sederajat 3,9
2 SMP sederajat 8 10,4
3 SMA sederajat 42 54,5
4 Perguruan tinggi 24 31,2
Total 30 100.0

Sumber: kuesioner penelitian

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar

usia ibu adalah usia 31-40 tahun yaitu sebanyak 42 orang (54,5%),

kemudian sebagian besar pekerjaan ibu adalah ibu rumah tangga (IRT)

sebanyak 44 orang (57,1%) dan sebagian besar pendidikan ibu adalah

SMA sederajat yaitu sebanyak 42 orang (30%).
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3. Distribusi Frekuensi Status Gizi pada Anak Prasekolah

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Status Gizi pada Anak Prasekolah

No Status Gizi Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Gizi buruk 14 18,2
2 Gizi Kurang 17 22,1
3 Gizi Baik 35 45,5
4 Gizi lebih 11 14,3
Total 77 100,0

Sumber : kuesioner penelitian

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa hampir setengah
dari anak mengalami status gizi dengan kategori gizi baik yaitu 35

orang anak (45,5%).



A.
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BAB YV

PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian

1. Gambaran status gizi pada anak usia prasekolah

Dari hasil penelitian tentang gambaran status gizi pada anak
prasekolah menunjukkan bahwa dari 14 responden (18,2%) dengan
status gizi buruk, 17 responden (22,1 %) mengalami gizi kurang, 35
responden (45,5%) mengalami gizi kurang, dan 11 responden mengalami

gizi lebih (14,3%) .

Menurut asumsi peneliti, pendidikan orangtua juga berpengaruh
terhadap status gizi pada anak. hal ini didukung oleh karakteristik ibu
responden yang sebagian besar dengan tingkat pendidikan SMA
sederajat. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Nurapriyanti tahun 2015 yang menyatakan terdapat hubungan antara
pendidikan ibu dengan status gizi pada balita. Menurut Hurlock (2009
dalam Nurapriyanti, 2015) menyatakan bahwa tingkat pendidikan
mempunyai kaitan dengan status gizi seseorang, dan seseorang yang
tingkat pendidikannya rendah mempunyai 3,5 kali lebih berisiko
mengalami status gizi buruk dan kurang dibandingkan responden yang

memiliki status gizi baik.
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Selain itu menurut asumsi peneliti jumlah anggota juga berpengaruh
terhadap status gizi pada anak. hal ini didukung oleh karakteristik
responden, dimana 62,3% responden memiliki saudara. Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurapriyanti tahun 2015 yang
menyatakan terdapat hubungan antara jumlah anggota keluarga dengan
status gizi pada anak. jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi pada
alokasi pendapatan keluarga dan memenuhi kebutuhan pangan

keluarganya.

Menurut asumsi peneliti, usia orangtua juga berpengaruh terhadap
status gizi pada anak. Orangtua dengan usia yang lebih muda akan
menjadikan seseorang khususnya ibu akan lebih memperhatikan
kepentingan diri sendiri daripada kepentingan anaknya, sehingga kualitas
dan kuantitas pengasuhan kurang terpenuhi. Sebaliknya ibu yang
tergolong dewasa madya dan tua cenderung menerima perannya dengan
sepenuh hati (Hurlock). Hal ini didukung oleh karakteristik responden
yang sebagian orangtua tergolong dewasa madya dengan status gizi anak

tergolong baik yang lebih dominan.
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan data dan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa gambaran status gizi pada anak prasekolah di kelurahan
Airtiris  wilayah kerja puskesmas kampar menunjukkan bahwa dari 14
responden (18,2%) dengan status gizi buruk, 17 responden (22,1 %) mengalami
gizi kurang, 35 responden (45,5%) mengalami gizi kurang, dan 11 responden
mengalami gizi lebih (14,3%).
Saran
1. Bagi orangtua
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada orang tua
agar tentang status gizi anak sehingga orangtua dapat meningkatkan asupan
nutrisi yang bergizi kepada anak schingga dapat menaikkan derajat status
kesehatan anak menjadi baik.
2. Bagi tempat penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada orangtua
khususnya di kelurahan Airtiris tentang pentingnya status gizi anak sehingga
orangtua mampu meningkatkan status kesehatan anak dengan memberikan

asupan nutrisi yang bergizi.
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3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dijadikan acuan serta menambah pengetahuan.
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan juga untuk meneliti variabel lain yang
dimungkinkan memiliki pengaruh terhadap status gizi pada anak usia
prasekolah, seperti : hubungan urutan anak dalam keluarga terhadap status

gizi anak dan hubungan status ekonomi dengan gizi pada anak prasekolah.
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